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Skripsi yang berjudul “hadis tentang marah (tela’ah ilmu mukhtalif
al-Hadis)” yang bertujuan untuk memahami dua hadis yang secara zahir
bertentangan. Yaitu Rasulullah SAW melarang marah pada sisi lain
Rasulullah marah. Menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab mustahil dua
ungkapan berasal dari utusan Allah SWT.
Hadis larangan marah memiliki periwayat yang tsiqat dari beberapa
jalur periwayatan dan memiliki syawahid dan tawabi’ selain itu hadis yang
membolehkan marah juga diriwayatkan oleh perawi yang tsiqat dan
memiliki hadis pendukung. Setelah melalui proses takhrij bahwa hadis
tentang larangan marah berstatus hasan. Sedangkan hadis ketika Nabi
membolehkan marah juga hasan, sehingga kedua hadis ini adalah masuk
dalam kategori hadis maqbul.
Dua periwayatan dalam ikhtilaf al-Hadis ini dapat diselesaikan
dengan pendekatan kompromi (al-Jam’u) dengan pola am (umum) dan khas
(khusus); Larangan marah (umum) kemudian di-takhsis dengan hadis
kebolehan marah. sehingga marah itu terkadang tercela dan terkadang
terpuji. Sedangkan pendekatan nasakh dan tarjih tidak dapat diberlakukan
karena ikhtilaf al-Hadis dalam hal ini adalah bersifat tidak hakiki (ghair
haqiqi).






Thesis entitled hadith about anger (the study of `ilmu mukhtalif al-
Hadith)" which aimsto understand two hadith that seem contradictory. That
is, Prophet Muhammad SAW for bad eangry, but the other handthe Prophet
ever angry. Interesting for further research. Reason, it is impossible of two
expression looked kontradiktif comes from the messenger of Allah SWT.
Hadit angry ban has a narrator who tsiqat of several lines of
narration and has syawahid and tawabi '. beside that, the hadith allowed
anger narrated by narrators also tsiqat and have supporting hadith. After
aban takhrij angry about the status ofthe hadit his hasan hadith when the
Prophet whileal soallowing hasan angry, so bothof this traditionisin the
category of hadith maqbul.
Two of narration in this Hadith can be resolved with a compromise
approach (al-Jam'u) with the general pattern of am and khas (special);
Prohibition angry (general) then takhsis with hadith which allowed angry. so
angry that sometimes despicable and sometimes commendable. While the
nasakh and tarjih approach cannot be enforced because the ikhtilaf al-
Hadith.in this case is a non-essential (ghair haqiqi).






 اللها هدهي نم ،انلامعأ تائيسو انسفنأ رورش نم اللهاب ذوعنو ،هيدهتسنو هرفغتسنو هنيعتسنو هدمحن ،الله دمحلا
سلا يدي نيب هلسرأ ،هلوسرو هدبع اًدمحم انّيبنو انديس نأ دهشأو ،هل يداه لاف للضي نمو ،هل ّلضم لاف ةعا
 ّقح اللها يف دهاجو ،ةّملأا حصنو ،ةناملأا ىَّدأو ةلاسرلا غَّلبف ،اًرينم اًجارسو هنذإب اللها ىلإ اًيعادو اًريذنو اًريشب
هداهج .هتمأ نع اًيبن ىزج ام ريخ اللها هازجف.دعبو:
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